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ABSTRAK 

Abstrak: Tujuan pengabdian kepada masyarakat Kerjasama Universitas Flores dengan 

Kemendikbudristek Tahun 2021 adalah, untuk meningkatkan kemandirian dan 

kesejahteraan anggota PKK secara terpadu dan berkelanjutan, melalui kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan  kewirausahaan serta pengolahan ubikayu Nuabosi. Mitra 

yang terlibat Tim PKK Desa Randotonda, anggota 30 orang. Metode yang digunakan 

penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Kegiatan diawali dengan menyerahkan alat-

alat dan bahan untuk kegiatan pelatihan. Di awal kegiatan peserta diberi pretest. Hasil 

yang dicapai menunjukkan soal benar hanya mencapai rata-rata 31 % dari 15 nomor 

soal yang diberikan, nilai ini berada pada kategori rendah. Secara umum penyuluhan 

dan pelatihan kewirausahaan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

kemampuan dasar pengelolaan usaha dan membangkitkan motivasi berwirausaha. 

Pelatihan berikutnya pengolahan ubikayu menjadi kripik, kremes dan wingko serta 

pembuatan labeling dan merk produk. Akhir kegiatan diberi posttest, hasil 

menunjukkan perubahan yang signifikan, jumlah soal benar rata-rata 90 %, berada 

pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena ketepatan dalam penerapan metode; 

penyuluhan dan pelatihan.  

Kata Kunci: Pelatihan; Kewirausahaan; Pengolahan Ubikayu Nuabosi. 

Abstract:  The purpose of community service in the collaboration between the University 
of Flores and Kemendikbudristek in 2021 is to increase the independence and welfare of 
PKK members in an integrated and sustainable manner, through counseling activities 
and entrepreneurship training and processing of Nuabosi cassava. Partners involved 
PKK Randotonda Village Team, 30 members. The methods used are counseling, training 
and mentoring. The activity begins with handing over tools and materials for training 
activities. At the beginning of the activity participants were given a pretest. The results 
achieved showed that the correct questions only reached an average of 31% of the 15 
number of questions given, this value was in the low category. In general, 
entrepreneurship counseling and training aims to provide basic knowledge and skills in 
business management and generate entrepreneurial motivation. The next training is 
processing cassava into chips, kremes and wingko as well as making product labels and 
brands. The end of the activity was given a posttest, the results showed a significant 
change, the number of correct questions was an average of 90%, was in the high 
category. This is due to the accuracy in the application of the method; counseling and 
training. 
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A. LATAR BELAKANG 

Keberadaan gerakan PKK baik ditingkat nasional maupun di daerah 

telah diakui sebagai mitra pemerintah dalam mendukung percepatan 

pelaksanan pembangunan baik di kota maupun di Desa. Organisasi yang 

dimotori oleh kaum wanita ini terbukti membantu secara nyata percepatan  

pembangunan melalui 10 program pokok PKK yaitu 1) Penghayatan dan 

pengamalan Pancasila, 2) Gotong royong, 3) Pangan, 4) Sandang, 5) 

Perumahan dan tatalaksana rumah tangga, 6) Pendidikan dan 

keterampilan, 7) Kesehatan, 8) Pengembangan kehidupan berkoperasi, 9) 

Kelestarian lingkungan hidup, dan 10) Perencanaan sehat. (Wanti & 

Tripustikasari, 2019). Gerakan PKK telah banyak berperan dalam 

pembangunan, baik dibidang pendidikan, kesehatan, dan bidang ekonomi. 

Pada bidang ekonomi diharapkan PKK dapat membantu usaha mikro dan 

kecil sehubungan dengan pemanfaatan potensi lokal di desa untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. 

Keberadaan gerakan PKK di Desa Randotonda Kecamatan Ende 

Kabupaten Ende diharapkan dapat menjadi wadah yang membantu  

mempercepat pembanguanan desa.  Salah satu aspek penting yang dapat 

dilaksanakan adalah memanfaatkan potensi lokal dengan menggerakan 

hulu hilir pertanian, agribisnis ubikayu Nuabosi. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa sebagian besar produk pertanian lokal dijual mentah/ glondongan 

oleh petani, nilai tambah perubahan bentuk (added value) belum diterima 

petani. Dengan adanya Industri rumah tangga, pengolahan ubikayu 

menjadi beberapa produk olahan dapat membantu meningkatkan 

pendapatan dan membuka kesempatan kerja baru di desa. Hal ini 

didukung oleh penelitian Khoiriyah et al., (2012); Ariyanti & Waluyati et 

al., (2019). 

Ubikayu Nuabosi merupakan komoditas unggulan kabupaten Ende dan 

hanya tumbuh dienam desa di wilayah Kecamatan Ende, salah satunya di 

Desa Randotonda. Komoditas ini memiliki   beberapa kelebihan 

diantaranya; produktivitas dan berkualitas hasil tinggi, cita rasa enak, 

gurih, tekstur empuk, dan kadar HCN rendah, Arsa et al., (2015); 

Lanamana & Supardi, (2020). Bupati Ende dalam pembukaan pelaksaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di tahun ke-2 ini, menyampaikan 

bahwa Pemerintah Kabupaten Ende telah mencanangkan program 

diversifikasi pangan berbasiskan ubikayu, untuk menjaga ketahanan 

pangan rumah tangga petani. 

Hasil observasi di Desa Randotonda ditemukan bahwa ubikayu Nuabosi 

selama ini masih dijual mentah oleh petani. 80 % dijual di kebun dan 20 % 

dijual petani di pasar kota kabupaten. Selisih harga jual di kebun dan di 

kota kabupaten dapat mencapai Rp. 10.000/ kg. Pangan olahan yang 

berasal dari bahan baku ubi kayu Nuabosi (kripik singkong dengan 

berbagai varian rasa, kremes, dan wingko) diproduksi oleh industri rumah 

tangga milik masyarakat kota. Selisih harga jual cukup besar ketika 

ubikayu diolah menjadi berbagai bahan pangan lokal dengan ubikayu di 

jual mentah ditingkat petani. Harga jual ubikayu ditingkat petani Rp. 

7.000/ kg, jika dibuat menjadi kripik singkong dengan berbagai varian rasa 

harga mencapai Rp.15.000/ bungkus. Untuk satu kilogram ubikayu Nuabosi 

dapat menghasilkan 2 bungkus kripik singkong. Fakta ini menunjukkan 

dengan hadirnya industri pengolahan ditingkat petani, maka peningkatan 
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pendapatan dapat cepat tercapai. Hal ini didukung oleh hasil penelitian  

(Hamidah et al., 2015). 

Fenomena di atas ditemukan hampir pada semua komoditas pertanian 

di Kabupaten Ende, hal tersebut menunjukkan bahwa sistem agribisnis 

belum berjalan secara baik. Seyogyanya dibangun suatu sistem dari hulu  

(onfarm) ke hilir (off-farm) untuk semua komoditas pertanian, serta 

didukung dengan sub-sub sistem agribisnis lainnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Harahap, (2015). Perguruan tinggi dapat menjalankan perannya 

pada aspek hilirisasi, melalui pendampingan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, berupa; penyuluhan dan pelatihan kewirausahaan dan 

pengolahan ubikayu Nuabosi menjadi berbagai produk pangan olahan. 

Kewirausahaan perkembangannya tidak lepas dari faktor kesempatan. 

Kewirausahaan berkaitan dengan beberapa faktor kepribadian dalam diri 

setiap orang meliputi;  efikasi diri, kebutuhan untuk berprestasi, dan 

orientasi berwirausaha (Frese & Gielnik, 2014).  Melalui pelatihan ini 

diharapkan adanya berbagai produk turunan dari ubikayu Nuabosi dan 

terciptanya kelompok-kelompok wirausaha baru di desa. Hal ini sejalan 

dengan pemikiran (Valerio et al., 2014); (Siswadi, 2013)), bahwa pelatihan 

kewirausahaan memberi perhatian pada bagaimana membangun 

pengetahuan dan keterampilan, dan persiapan memulai suatu usaha baru/ 

produk baru, peserta dituntun terlibat dalam praktek, sehingga terciptanya 

wirausaha baru. Hal ini didukung oleh penelitian (Asfiatul, 2013), bahwa 

terdapat pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap sikap 

kewirausahaan. 

Menyadari permasalahan rendahnya pendapatan petani ubikayu 

Nuabosi, maka tahun 2021 Universitas Flores melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat skema Program Pengembangan Desa Mitra 

(PPDM) di Desa Randotonda kerjasama dengan Kemenristek/ Brin Jakarta 

kaitannya dengan pelatihan kewirausahaan dan pengolahan ubikayu 

Nuabosi menjadi beberapa produk turunan (kripik singkong, kremes dan 

wingko).. Tujuan dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini adalah untuk 

meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan anggota kelompok PKK 

secara terpadu dan berkelanjutan 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

Desa Randotonda yaitu kelompok PKK. Dengan jumlah anggota 30 orang. 

Tingkat pendidikan, 75 % tamat SMA. Umur 40 % berusia 30 sampai 

dengan 40 tahun, dan 60 % berusia 41 sampai 50 tahun. Semenjak terpilih 

dan dilantiknya kepala desa tahun 2018, tim penggerak PKK di Desa 

Randotonda belum memiliki program kerja. Rapat-rapat internal ditingkap 

pengurus belum pernah dilakukan. 

Kegiatan abdimas dilaksanakan pada tanggal 27 Mei, 5 Juni,  8 Juni 

dan 10 Juni 2021. Kegiatan dimulai dengan tahapan persiapan, meliputi; 

observasi, wawancara dan FGD bersama kepala desa, ketua dan anggota 

PKK.  Pelaksanaan kegiatan pada hari pertama, penyuluhan dan pelatihan 

kewirausahaan pada hari kedua dan ketiga pelatihan pengolahan ubikayu 
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Nuabosi menjadi kripik, kremes dan wingko. Kegiatan pendampingan 

dilakukan setelah selesai penyuluhan dan pelatihan, dimana kegiatan 

tersebut dilakukan oleh peserta, tim pengabdian dari Universitas Flores 

sifatnya hanya mendampingi saja. Secara skematis tahap-tahapan kegiatan 

tersebut dapat dilihat Pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

              

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini meliputi metode penyuluhan, 

pelatihan dan pendampingan. Peningkatan sumberdaya manusia 

membutuhkan pelatihan berkesinambungan. Proses pelatihan biasanya 

diberikan dalam waktu singkat dan mengedepankan praktek langsung, 

sehingga peserta lebih cepat mengadopsi pengetahuan. Hal ini didukung 

oleh pernyataan dari (Secundo et al., 2017); (Sankaran & Demangeot, 2017);  

(Anwarudin et al., 2018). Fungsi pendampingan pada kegiatan ini sebagai 

fasilitator, komunikator dan dinamisator (Haryani, 2020).  Sebelum 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan peserta diberi pretest 
diawal kegiatan, dan posttest diakhir kegiatan. Soal yang diberikan 
sebanyak 15 nomor pilihan ganda. Dari 15 soal tersebut 8 nomor materi 

kewirausahaan, 3 nomor materi agroindustri dan 4 nomor materi 

pengolahan ubikayu. Untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta 

diakhir kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan tanyajawab untuk 

mengetahui sejauhmana tambahan pengetahuan dan keterampilan yang 

telah diterima peserta. Partisipasi mitra dan peserta dalam pelaksanaan 

kegiatan meliputi; menyediakan tempat untuk pelatihan, menyediakan 

rumah pengolahan ubikayu Nuabosi, menghadiri kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan serta aktif bertanya dan menjawab pertanyaan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema Program 

Pengembangan Desa Mitra (PPDM) kerjasama Universitas Flores dengan 

DRPM Jakarta, melibatkan tim dosen dari Universitas Flores dengan 

kepakaran dibidang masing-masing; bidang ilmu agribisnis, ekonomi 

akuntansi, ilmu budidaya dan bidang ilmu hukum. Urut-uturan kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan kewirausahaan dan pengolahan ubikayu 

Nuabosi sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan. 

Tahap persiapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dimulai 

semenjak bulan Januari 2019, karena proposal Program Pengembangan 

Desa Mitra (PPDM) merupakan proposal multi tahun, diusul pada 

pertengahan tahun 2019 dan dibiayai ditahun 2020. Persiapan di bulan 

Persiapan Pelaksanaan Pendampingan 

Observasi 

Wawancara 

FGD 

Pretest 

    Penyuluh/Pelatihan 

Posttest/tanyajawab 

Praktik 
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Januari 2019, dimulai dengan observasi ke Desa Randotonda, wawancara 

dan FGD dengan kepala desa, tokoh masyarakat, ketua dan anggota 

kelompok PKK serta instansi teknis terkait. Hasil diskusi mengerucut pada 

perlunya dibentuk unit usaha ekonomi produktif masyarakat untuk 

pengolahan ubikayu Nuabosi menjadi beberapa produk pangan olahan. 

Tahun 2021 merupakan tahun kedua pelaksanaan. Diawal pelaksanaan 

tahun 2021 dilakukan wawancara dan FGD dengan kelompok mitra untuk 

memastikan program yang diusulkan pada proposal dapat berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan. Detail operasionalnya; menyusun jadwal 

kegiatan, materi penyuluhan dan pelatihan, pemateri, pemberitahuan 

kepada pemateri, menentukan lokasi pelatihan dan menyiapkan alat dan 

bahan.    

 

2. Penyuluhan dan Pelatihan Kiat-Kiat Sukses Berwirausaha. 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan Kiat-kiat sukses berwirausaha 

dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2021 dari jam 09.00 sd 17.00 di halaman 

Kantor Desa Randotonda Kecamatan Ende, diikuti oleh 30 orang anggota  

PKK. Kegiatan diawali dengan pretest bagi 30 orang anggota PKK. 

Pelaksanaan kegiatan ini berangkat dari permasalahan yang ditemukan 

pada mitra, (Akmalia & Hindasah, 2021), diharapkan setelah selesainya 

kegiatan ini terbentuknya wirausaha baru di desa. Peserta penyuluhan 

aktif mengikuti kegiatan, terlihat dari semua peserta hadir, bersama 

kepala desa, aparat desa dan tokoh-tokoh masyarakat. Peserta aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan. Inti dari kewirausahaan membuat 

sesuatu yang berbeda, sesuatu yang baru dan memberi nilai tambah bagi 

sasaran, (Sitanggang et al., 2020). Foto kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

kiat-kiat sukses berwirausaha pada Gambar 2. 

 

   
Gambar 2. Penyuluhan dan Pelatihan  Kiat-Kiat Sukses Berwirausaha. 

 

Secara umum penyuluhan dan pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan kemampuan dasar pengelolaan usaha, 

membangkitkan motivasi berwirausaha, membantu anggota kelompok PKK 

dalam menemukan ide-ide usaha, merancang sebuah rencana usaha serta 

menjalankan rencana usaha yang telah disusun sebelumnya. Harapan dari 

pelaksanaan kegiatan ini adalah munculnya wirausaha baru di desa. Hal 

ini sejalan dengan pemikiran Leyden et al., (2014); Jones & Iredale, (2014).  

ketika pengetahuan dan keterampilam berwirausaha diberikan secara 

tepat, maka dapat membentuk karakter individu menjadi lebih baik serta   
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kegiatan dapat berjalan secara lebih inovatif.  Materi penyuluhan dan 

pelatihan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Materi kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan Kiat Kiat Sukses 

Berwirausaha 

No Waktu Materi 

1 09.00 – 10.30 Reorientasi pola pikir dan sikap kewirausahaan, 

Motiviasi dan tips wirausaha sukses 

2 10.30 – 12.30 Merumuskan ide bisnis 

Teknik mengelola usaha baru dan menemukan 

pasar 

3 12.30 - 13.30 Makan siang 

4 14.00 - 15.30 Menyusun rencana bisnis 

Analisis usahatani (menghitung pendapatan 

dalam usahatani) 

5 15.45 – 17.00 Laporan keuangan sederhana 

 

 

3. Pelatihan Pengolahan Ubikayu Nuabosi Menjadi Kripik Singkong, 

Kremes dan Wingko. 

Pelatihan pengolahan ubikayu Nuabosi menjadi beberapa produk 

makanan turunan, diawali dengan menyerahkan alat-alat pengolahan 

kepala ketua dan anggota PKK yang dibeli oleh tim Universitas Flores, 

pendanaan dari Kemenristek-Brin Jakarta. Alat-alat tersebut meliputi: 

kompor, spiner (peniris minyak), alat pengiris ubi kayu, wajan, blender, 

mol, pisau, baskom, keranjang industri, pan lumpur, gunting, serbet, alat 

timbangan, plastik untuk kemasan, alat pengemasan produk. ember, 

gayung dan serokan. Penyerahan alat-alat tersebut pada Gambar 3. 

 

   
Gambar 3. Penyerahan Alat bagi Tim PKK 

 

      Pelatihan pengolahan ubikayu Nuabosi dibantu oleh instruktur dari 

PKK Kabupaten Ende, Ibu Hj. Ummi Salmah. Ubikayu Nuabosi sebagai 

bahan baku ditanggung oleh anggota PKK sedangkan bahan penolong 

ditanggung oleh tim pelaksanan dengan pendanaan dari Kemenristek-Brin 

Jakarta. Untuk menjaga kualitas hasil olahan, kebersihan alat, bahan dan 

tempat sangat diperhatikan.  

     Ubikayu Nuabosi yang digunakan diambil dari ubikayu yang baru 

dipanen dari kebun petani. Untuk membedakan kripik singkong hasil 

olahan dengan kripik singkong milik pesaing yang sudah dipasarkan 
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selama ini, maka dipilih dari tiga varietas ubikayu Nuabosi untuk 

dijadikan kripik yaitu; varietas Tanah Ai, Terigu dan Tokoreko. Masing-

masing varietas ini dibuat variasi rasa yang berbeda-beda, dengan tingkat 

ketebalan berbeda; tipis dan agak tebal. Dibuat agak tebal dengan maksud 

agar, rasa dari ubikayu Nuabosi yang enak, gurih, tektur empuk masih 

terasa ketika sudah menjadi kripik. Perbadaan pada ketebalan kripik 

untuk membidik segmen pasar tertentu masyarakat di Pulau Florss yang 

menyukai kripik dari ubikayu Nuabosi yang sedikit agak tebal dan lainnya 

menyukai kripik agak lebih tipis. Hal ini sesuai dengan definisi segmentasi 

pasar menurut (Dolnicar et al., 2011). 

      Langkah awal kegiatan, dilakukan penyortiran ubikayu Nuabosi dari 

tiga varietas, tersebut. Tim PKK Desa Randotonda mengolah ubikayu 

menjadi kripik singkong dari tiga varietas dengan beberapa varian rasa; 

kripik singkong balado sambal hijau, balado sambal merah, manis, asin 

manis dan original. Selain kripik diberi pelatihan juga pembuatan kremes 

dan wingko berbahan baku dari ubikayu Nuabosi.  

     Setelah kegiatan penyortiran, dilakukan pembersihan ubikayu, dikupas 

kulitnya, dibersihkan, kemudian ketiga varietas tersebut dipisahkan pada 

masing-masing keranjang. Tahap selanjutnya ubikayu dipotong dengan 

mesin pemotong agar mendapat bentuk dan ketebalan yang sama, 

kemudian digoreng, ditiris menggunakan spiner untuk mengeringkan 

minyak agar mendapatkan kripik dengan kualitas yang lebih baik. Bumbu 

balado dibuat sendiri, untuk menghindari bahan pengawet.  Bumbu yang 

sudah selesai diproses diolah bersama dengan kripik yang dtelah digoreng. 

Kemudian dibuat kemasan dan label yang sudah diberi merk produk 

dengan nama. “Qurena”. Kegiatan tersebut di atas dilakukan pada tanggal 

5 Juni, 8 Juni dan 10 Juni 2021. Merk produk berfungsi sebagai identitas 

produk, pengingat bagi komsumen, disamping dapat meningkatkan value 

produk. Hal ini sejalan dengan pemikiran Rini et al., (2020). Syahrir et al., 

(2015) dalam temuan penelitian menginformasikan bahwa konsumen 

bersedia melakukan pembelian atau pembelian ulang pada produk yang 

telah berlabel. Bahan dan bentuk kemasan berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen  Mufreni, (2016). Selesai pelatihan peserta 

diberi posttest dan dilakukan tanyajawab untuk mengukur sejauhmana 

tingkat pemahaman dan keterampilan setelah selesai pelatihan. Foto-foto 

kegiatan pengolahan ubikayu menjadi kripik, kremes dan wingko pada 

Gambar 4. 

 

 

    

 

 

 

 

    

 

Gambar 4. Proses Produksi Kripik Singkong, Kremes dan Wingko 
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     Pemberian nama merk “Qurena” diawali dengan FGD bersama semua 

anggota PKK, kepala desa dan aparat desa serta tokoh-tokoh masyarakat. 

Pemberian merk dicoba untuk tidak menghilangkan kekhasan daerah, 

namun memiliki nama yang mempunyai nilai komersial. Beberapa tawaran 

nama yang diberikan disaat FGD, tawaran nama pertama, “KRATON”. 

Pemberian nama “KRATON” merupakan singkatan dari kripik asli 

Randotonda, yang merupakan nama dari desa penghasil ubikayu Nuabosi, 

namun kekhasan daerahnya kurang terlihat. Akhirnya disepakati dengan 

nama “Qurena”, dalam bahasa lokal Ende yang artinya enak sekali. 

 

4. Pendampingan Pengolahan Ubikayu Nuabosi  

Kegiatan pendampingan dilaksanakan setelah kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan selesai dilaksanakan. Peran tim pelaksana pengabdian pada 

tahap pendampingan yaitu, melakukan pertemuan secara berkala dan 

berkelanjutan agar proses produksi yang dilakukan oleh tim PKK dapat 

terlaksana sesuai dengan materi pelatihan yang telah diberikan. Proses 

pendampingan dilakukan pada  tanggal 18  sampai 19  Juni 2021, dan 

direncanakan pada beberapa hari dan bulan-bulan berikutnya, hal ini 

sejalan dengan pernyataan Apriyanto, (2019). Hasil dari kegiatan 

pendampingan selama dua hari, tim PKK telah melaksanakan proses 

produksi ubikayu Nuabosi menjadi kriping singkong dengan berbagai 

varian rasa, kremes dan wingko dengan baik. Tahap selanjutnya akan 

dilakukan tester pasar 

 

5. Dampak Kegiatan Pengabdian 

Data pada Tabel 2 menunjukkan, terjadi perubahan pengetahuan dan 

keterampilan anggota PKK setelah diberi penyuluhan dan pelatihan 

kewirausahaan dan pengolahan ubikayu Nuabosi oleh tim abdimas dari 

Universitas Flores. Perubahan pengetahuan ini terlihat dari hasil pretest 
dan posttest yang dicapai oleh masing-masing peserta. Jenis soal yang 

diberikan dalam bentuk pilihan ganda 15 nomor. Hasil yang diperoleh pada 

pretest menunjukkan soal benar hanya mencapai rata-rata 31 %, nilai ini 

berada pada kategori rendah. Hal ini disebabkan karena anggota PKK di 

Desa Randotonda selama ini belum pernah mendapatkan penyuluhan dan 

pelatihan tentang kewirausahaan dan agroindustri. Setelah selesai 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan di beri posttest jumlah soal benar 

mencapai rata-rata 90% dari 15 nomor soal yang diberikan. Nilai tersebut 

berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena ketepatan 

penggunaan metode yaitu metode penyuluhan dan pelatihan. Hal ini 

sejalan dengan temuan (Saleh & Kunoli, 2019); (Lanamana et al., 2020); 

(Jumarniati et al., 2020). 

 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan kewirausahaan serta 

pengolahan ubikayu Nuabosi mejadi kripik singkong, kremes dan wingko 

bagi tim penggerak PKK Desa Randotonda berjalan dengan baik dan 

mencapai hasil yang positif. Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan 

didukung oleh Camat Ende, kepala desa, tokoh adat dan semua angggota 
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tim PKK. Indikator keberhasilan kegiatan abdimas ini terlihat dari 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota tim PKK sebelum dan 

setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan. Hasil pretest jumlah soal 

benar rata-rata  31 %,  pada posttest terjadi peningkatan sebesar 90 % dari 

15 nomor soal yang diberikan. Saran yang diberikan, Perlu dilakukan tester 

produk hasil pelatihan baik untuk kripik, kremes dan wingko sehinga bisa 

mendapat informasi dari konsumen menyangkut, cita rasa, warna, harga 

dan kemasan yang sesuai dengan keinginan konsumen. 
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